Abstrak
POLITIK KEAGAMAAN DALAM MEDIA
Analisis Wacana Kritis Realitas Berita Politik Keagamaan dalam Kampanye
Pemilihan Gubernur Jawa Barat 2018 pada Harian Pikiran Rakyat
dan Tribun Jabar

ABDULLAH S. HARIS SUMADIRIA

Penelitian ini mengungkap realitas berita politik keagamaan dalam
kampanye pemilihan gubernur Jawa Barat 2018 pada Pikiran Rakyat dan Tribun
Jabar. Fokus penelitian mencakup tiga hal: bagaimana media mengkonstruksi
realitas politik keagamaan dalam berita pada level seleksi, produksi, distrubusi,
dan publikasi; bagaimana realitas kesejarahan dan pengaruh kekuatan sosial
budaya dan ekonomi politik mempengaruhi media pada level interpretasi dan
ekspalasi realitas berita politik keagamaan; dan bagaimana media menempatkan
posisinya sebagai kekuatan idealis, ideologis, politis, soiologis, dan kekuatan
ekonomi bisnis dalam proses peliputan dan pengkonstruksian realitas berita
politik keagamaan pada masa kampanye pemilihan gubernur Jawa Barat 2018.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan
berpijak pada paradigma kritis dan pendekatan analisis wacana kritis dari Norman
Fairclough. Untuk itu digunakan tiga model analisis, yakni pada level mikro
berupa analisis teks berita politik keagaman (zext); pada level meso berupa praktik
wacana (discourse practice), dan pada level makro berupa praktik sosiokultural
(sicioculture).

Pertama, pada level mikro analisis teks, dalam mengkonstruksi realitas
berita politik keagamaan pada level seleksi, produksi, distribusi, dan publikasi
selama masa kampanye pemilihan gubernur Jawa Barat 2018, kedua media tidak
berjalan satu arah. Pikiran Rakyat cenderung memihak kepada cagub Ridwan
Kamil dan cawagub Uu Ruzhanul Ulum, tetapi bersikap netral terhadap tiga cagub
dan cawagub lain. Sedangkan Tribun Jabar bersikap netral terhadap keempat
pasangan cagub dan cawagub.

Kedua, pada level meso praktik wacana, dalam realitas kesejarahan dan
pengaruh kekuatan sosial budaya dan ekonomi politik, sebegitu jauh tidak tampak
adanya kekuatan dari luar atau sekitar media, memasuki dan mempengaruhi
ruang-ruang redaksi (news room) media. Media bersikap independen..

Ketiga, pada level makro, dalam konteks praktik sosiokultural, realitas
berita politik keagamaan perlu dipahami dalam keseluruhan proses produksi dan
struktur sosial. Media lokal dan media regional melihat peristiwa kampanye
pemilihan gubernur Jawa Barat 2018 lebih banyak dalam perspektif historis, dan
bukan dalam perspektif ideologis atau politis. Fungsi hisoris media meliputi
informasi, edukasi, koreksi, rekreasi, dan mediasi. Keterkaitan historis antara
agama dan politik atau sebaliknya antara politik dan agama, pada akhirnya
memunculkan fenomena makin menguatnya politik identitas.

Kata kunci: realitas berita, politik keagamaan, analisis wacana kritis, pemilihan
gubernur.



Abstract
RELIGION POLITICS IN MEDIA
Critical Discourse Analysis The Reality of Religion Political News on The
2018 West Java Gubernatorial Election Campaign on The Pikiran Rakyat
and Tribun Jabar Daily

ABDULLAH S. HARIS SUMADIRIA

This study reveals the reality of religious-political news in the 2018 West
Java gubernatorial election campaign on Pikiran Rakyat and Tribun Jabar. The
focus of the research includes three points: how the media constructs the reality of
religious politics in the news at the level of selection, production, distribution, and
publication; how the historical reality and the influence of socio-cultural and
political economy forces affect the media at interpretation level and escalation of
the reality of political-religious news; and how media places their position as an
idealist, ideological, politic, sociological, and as business economic forces in the
process of reporting and constructing the reality of religious-political news during
2018 West Jawa electoral campaign.

The method used in this research is qualitative, based on the critical
paradigm and critical discourse analysis approach of Norman Fairclough. For this
reason, three analytical models are used, namely at the micro-level in the form of
text analysis of religious politics news (text); at the meso level in the form of
discourse practice, and at the macro level in the form of sociocultural practice
(sociocultural).

The results showed three things. First, at the micro-level of text analysis,
in constructing the reality of religious-political news at the level of selection,
production, distribution, and publication during the 2018 West Java gubernatorial
election campaign, the two media did not go one way. Pikiran Rakyat tends to
side with the Ridwan Kamil and Uu Ruzhanul Ulum, but is neutral towards the
three candidates. Meanwhile, the Tribun Jabar was neutral towards the four pairs
of candidates.

Second, at the meso level of discourse practice, in historical reality and
the influence of socio-cultural and political economy forces, so far there is no
visible force from outside or around the media, enters and influences spaces.
editorial (newsroom) media. Media is independent.

Third, at the macro level, in the context of sociocultural practice, the
reality of religious-political news must be understood in the entire production
process and social structure. Local media and regional media saw the events of the
2018 West Java election campaign more from a historical perspective, and not
from an ideological or political perspective. The historical link between religion
and politics or vice versa between politics and religion, in the end, gave rise to the
phenomenon of the strengthening of identity politics.

Key words: news reality, politic of religious, critical discourse analysist, governor
election.
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